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ABSTRAK

Mahasiswa yang akan menyelesaikan jenjang pendidikan S-1 nya pasti akan menyusun karya
tulis ilmiah, yang berisi sebuah penelitian yang mengkaji atau membahas suatu hal tertentu. Karya
tulis ilmiah yang disusun mahasiswa yang akan menyelesaikan jenjang pendidikan S-1 sering disebut
dengan skripsi, atau dapat dikatakan bahwa skripsi adalah bagian dari karya tulis ilmiah. selain skripsi
adalah bagian dari karya tulis ilmiah, skripsi dapat dikatakan pula sebagai wacana, dikatakan wacana
karena penulisan skripsi harus utuh dan padu, maka sebuah wacana skripsi harus mengandung aspek
kohesif. Untuk melihat wacana skripsi itu kohesif atau tidak dapat dilihat dari penanda-penanda yang
ada di dalam skripsi. Penanda-penanda tersebut dapat dibagi menjadi dua yaitu penanda kohesi
gramatikal dan leksikal. Penanda kohesi gramatikal antara lain adalah referensi, subtitusi, elipsis,
konjungsi, dan penanda kohesi leksikal adalah repetisi, kolokasi, sinonimi, hiponimi, antonimi, dan
ekuivalensi.

Terdapat beberapa alasan mengkaji hal tersebut, yaitu karena skripsi program studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia UNP Kediri adalah wacana, yang harus padu dan utuh. Diketahui bahwa
Pendidikan Bahasa Indonesia yang pada semester sebelum menyusun skripsi terdapat mata kuliah
kewacanaan tentunya telah mendapatkan materi tentang wacana, secara otomatis telah mengetahui
bagaimana wacana yang padu atau tidak. Dipilih skripsi tahun 2014 karena tahun tersebut adalah tahun
yang baru menyelesaikan skripsi dan baru lulus menempuh S-I Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, jadi skripsi itu dirasa masih hangat untuk dikaji, dan masih mudah untuk menemukannya di
perpustakaan.

Penelitian ini memfokuskan permasalahan pada penanda kohesi gramatikal skripsi mahasiswa
PBSI UNP Kediri tahun 2014, penanda kohesi leksikal skripsi mahasiswa PBSI UNP Kediri tahun
2014, dan kekohesian skripsi mahasiswa PBSI UNP Kediri tahun 2014.Tujuan penelitian adalah
mendeskripsikan penanda kohesi gramatikal pada skripsi mahasiswa PBSI UNP Kediri tahun 2014,
mendeskripsikan penanda kohesi leksikal pada skripsi mahasiswa PBSI UNP Kediri tahun 2014, dan
mendeskripsikan kekehesian skripsi mahasiswa PBSI UNP Kediri tahun 2014.

Penyusunan skripsi harus memperhatikan bahasa dan bentuk sebuah skripsi, karena skripsi
memiliki peraturan bahwa bahasanya harus baku, sedangkan bentuknya harus sesuai dengan format
skripsi perguruan tinggi. Skripsi adalah sebuah wacana, maka skripsi harus memperhatikan unsur dari
sebuah wacana yang baik, alah satunya adalah kohesi atau kepaduan bentuk dari sebuah wacana,
kohesi sebuah wacana terbagi menjadi dua yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Kohesi
gramatikal adalah kohesi yang melibatkan struktur bentuk atau struktur lahir dari sebuah wacana,
sedangkan kohesi leksikal adalah hubung-an leksikal antara bagian-bagian wacana untuk mendapatkan
keserasian struktur secara kohesif. Terdapat empat jenis penanda kohesi gramatikal, yaitu: (1) kohesi
pengacuan (reference), (2) kohesi subtitusi (penggantian), (3) kohesi elipsis atau pelesapan, dan (4)
kohesi konjungsi atau perangkaian, dan terdapat enam jenis penanda kohesi leksikal, yaitu (1) repetisi,
(2) kolokasi, (3) sinonimi, (4) hiponimi, (5) antonimi, dan (6) ekuivalensi.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang mendeskripsikan penanda kohesi gramatikal
dan leksikal pada skripsi mahasiswa PBSI UNP Kediri tahun 2014. Data dalam penelitian ini berupa
kata-kata yang berasal dari objek yang diteliti yaitu skripsi mahasiswa program studi PBSI UNP
Kediri tahun 2014. Sumber data dalam penelitian ini adalah tulisanyaitu kata-kata yang terdapat dalam
skripsi mahasiswa program studi Bahasa dan Sastra Indonesia UNP Kediri tahun 2014 yang berjumlah
10 skripsi.Secara metodologis pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
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pendekatan kualitatif, sedangkan secara teoretis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
wacana.Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, karena yang detili berupa
dokumen atau buku yaitu skripsi. Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini adalah simak dan
catat. Simak adalah langkah awal yang dilakukan dengan memperlihatkan dan mempelajari dengan
seksama objek yang diteliti yaitu wacana pada skripsi mahasiswa program studi PBSI UNP Kediri
tahun 2014. Catatdilakukan setelah data yang berupa wacana skripsi mahasiswa program studi PBSI
UNP Kediri tahun 2014 tersebut dinilai cukup untuk dijadikan data penelitian. Data kemudian dicatat
dalam kartu data untuk dianalisis mengenai penanda kohesi gramatikal dan leksikal.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa skripsi mahasiswa program studi PBSI UNP
Kediri tahun 2014yang berjumlah 10 skripsi sudah padu hal itu ditandai dengan adanya penandakohesi
gramatikal dan leksikal. Kohesi gramatikal adalah kohesi yang melibatkan struktur bentuk atau
struktur lahir dari sebuah wacana, sedangkan kohesi leksikal adalah hubungan antara bagian-bagian
wacana untuk mendapatkan keserasian struktur secara kohesif. Penanda kohesi gramatikal yaitu: (1)
kohesi pengacuan (reference), (2) kohesi subtitusi (penggantian), (3) kohesi elipsis atau pelesapan, dan
(4) kohesi konjungsi atau perangkaian dan penanda kohesi leksikalyaitu: (1) repetisi, (2) kolokasi, (3)
sinonimi, (4) hiponimi, (5) antonimi, dan (6) ekuivalensi.

Kata Kunci: kohesi gramatikal, kohesi leksikal, skripsi.
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I.  LATAR BELAKANG

Setiap mahasiswa strata 1 atau S-1 yang
akan menyelesaikan jenjang pendidikannya
pasti akan menyusun sebuah karya tulis
ilmiah. Karya tulis ilmiah dalam jejang pen-
didikan strata 1 sering disebut dengan
skripsi. Skripsi merupakan karya ilmiah
dalam suatu bidang studi yang ditulis oleh
mahasiswa program sarjana strata-1 (S-1)
yang berisi sebuah penelitian yang meng-
kaji atau membahas suatu hal tertentu, yang
dipandu oleh satu atau dua dosen pem-
bimbing. Skripsi adalah wacana, dikatakan
wacana karena penulisan skripsi harus utuh
dan padu, maka sebuah wacana harus
mengandung aspek kohesi dan koherensi.

Dalam penelitian ini akan dikaji
penanda kohesi gramatikal dan leksikal
skripsi mahasiswa program studi Pendidik-
an Bahasa dan Sastra Indonesia UNP Kediri
tahun 2014. Terdapat beberapa alasan
mengkaji hal tersebut, yaitu karena skripsi
program studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia UNP Kediri adalah
wacana, yang harus padu dan utuh. Di-
ketahui bahwa Pendidikan Bahasa
Indonesia yang pada semester sebelum
menyusun skripsi terdapat mata kuliah
kewacanaan tentunya telah mendapatkan
materi tentang wacana, secara otomatis
telah mengetahui bagaimana wacana yang
padu atau tidak. Dipilih skripsi tahun 2014
karena tahun tersebut adalah tahun yang

baru menyelesaikan skripsi dan baru lulus

menempuh S-1 Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, jadi skripsi itu dirasa
masih hangat untuk dikaji, dan masih
mudah untuk menemukannya di per-
pustakaan.

Dari beberapa alasan itulah kenapa
dipilih penelitian yang berjudul “Penanda
Kohesi Gramatikal dan Leksikal Skripsi
Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia UNP Kediri Tahun 2014”.
Dengan harapan penelitian ini dapat men-
deskripsikan penanda kohesi dan koherensi
pada skripsi mahasiswa Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia UNP Kediri tahun
2014.

Il. METODE

Sebuah penelitian haruslah mengguna-
kan metode yang sesuai dengan apa yang
akan dikaji agar hasil dari penelitian dapat
dikatakan ilmiah dan memiliki bobot.

Pada penelitian ini pendekatan
metodologis yang digunakan adalah pen-
dekatan kualitatif, karena objek yang akan
diteliti berupa kata-kata dan bahasa yang
terdapat dalam skripsi mahasiswa program
studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia UNP Kediri tahun 2014 untuk
memahami suatu kejadian tertentu.

Secara teoretis pendekatan yang di-
gunakan pada penelitian ini adalah pen-
dekatan wacana mikrostruktural. Karena
sesuai dengan apa yang dikaji dalam

penelitian ini yaitu kohesi gramatikal dan
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kohesi leksikal wacana skripsi mahasiswa
program studi Bahasa dan Sastra Indonesia
UNP Kediri tahun 2014.

Jenis penelitian maksudnya adalah
nama atau sebutan untuk jenis penelitian
yang dipilih. Penenlitian yang berjudul
“Penanda Kohesi Gramatikal dan Leksikal
Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia UNP Kediri
Tahun 2014” termasuk jenis penelitian
kepustakaan. Dikatakan jenis penelitian
kepustakaan adalah karena objek yang akan
diteliti berupa dokumen dalam bentuk karya

ilmiah yang biasa disebut dengan skripsi.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah di-
lakukan pada skripsi mahasiswa program
studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Universitas Nusantara PGRI
Kediri tahun 2014 yang membahas
mengenai penanda kohesi gramatikal dan
penanda kohesi leksikal yang berjumlah 10
skripsi dapat disimpulkan bahwa terdapat
empat jenis penanda kohesi gramatikal,
yaitu: (1) pengacuan (reference), (2) sub-
titusi (penggantian), (3) elipsis atau
pelesapan, dan (4) konjungsi atau
perangkaian. Selain itu terdapat enam jenis
penanda kohesi leksikal, yaitu (1) repetisi,
(2) kolokasi, (3) sinonimi, (4) hiponimi, (5)
antonimi, dan (6) ekuivalensi.

Penanda kohesi gramatikal yang di-

temukan pada skripsi mahasiswa program

studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Universitas Nusantara PGRI
Kediri tahun 2014 yaitu (1) penanda
kohesi gramatikal pengacuan (reference),
yaitu pengacuan persona, pengacuan
demonstratif, dan pengacuan komparatif.
Pengacuan persona adalah (kata ganti
orang), yang meliputi persona I, 111, dan 11l
maupun jamak. Pengacuan demonstratif
terdiri dari pengacuan demonstrasi waktu
dan tempat. Pengacuan komparatif
berfungsi untuk membandingkan dua hal
atau lebih yang mempunyai kemiripan atau
kesamaan dari segi bentuk atau wujud,
sikap, sifat, watak, perilaku; (2) penanda
kohesi gramatikal subtitusi (pengganti),
yang memiliki pola berupa nominal, verbal,
dan kausal yang berfungsi menggantikan
unsur tertentu dengan unsur lain untuk
memperoleh unsur pembeda; (3) penanda
kohesi gramatikal elipsis (pelesapan),
berupa penghilangan atau pelesapan satuan
lingual tertentu yang telah disebutkan
sebelumnya; dan (4) penanda kohesi
gramatikal konjungsi (perangkaian) dapat
berupa konjungsi koordinatif, subordinatif,
koleratif, antarkalimat, dan antarparagraf.
Dari beberapa unsur yang terlibat di dalam
konjungsi tersebut dapat diketahui bahwa,
konjungsi (perangkaian) merupakan bentuk
atau satuan kebahasaan yang berfungsi
sebagai penyambung, perangkai atau peng-

hubung antara kata dengan kata, frasa
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dengan frasa, klausa dengan klausa, kalimat
dengan kalimat, dan seterusnya.
Sedangkan penanda kohesi leksikal
yang ditemukan pada skripsi mahasiswa
program studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Universitas Nusantara
PGRI Kediri tahun 2014 adalah (1) repetisi
(pengulangan) yang dapat dibedakan
menjadi delapan yaitu: epizeuksis, tautotes,
anaphora, epistrofa, simploke,
mesodliplosis, epanalepsis, dan anadiplosis,
namun yang banyak ditemukan pada skripsi
mahasiswa program studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Nusantara PGRI Kediri tahun 2014 adalah
anaphora, mesodliplosis, anadiplosis;
(2) Kolokasi atau sanding dalah suatu hal
yang selalu berdekatan atau berdampingan
dengan yang lain, biasanya diasosiasikan
sebagai kesatuan, pada skripsi mahasiswa
program studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Universitas Nusantara
PGRI Kediri tahun 2014 yang ditemukan
adalah dalam jaringan bagian alih kode,
internet, karya seni yang lebih tepatnya
adalah karya seni musik dan cabang ilmu
tentang bahasa. (3) Sinonimi atau padan
kata berfungsi menjalin hubungan makna
yang sepadan antara satuan lingual tertentu
dengan satuan lingual lainnya dalam
wacana. Penanda kohesi leksikal sinonimi
yang banyak ditemukan pada skripsi
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia Universitas Nusantara PGRI

Kediri tahun 2014 kebanyakan adalah
sinonimi antara kata dengan kata; (5)
Hiponimi adalah satuan bahasa (kata, frase,
kalimat) yang maknanya dianggap merupa-
kan bagian dari makna satuan lingual yang
lain; (6) Antonimi adalah hubungan
semantik antara dua buah ujaran yang
maknanya menyatakan kebalikan, per-
tentangan, atau kontras antara yang satu
dengan yang lain; dan (7) Ekuivalensi
adalah hubungan kesepadanan antara satuan
lingual tertentu dengan satuan lingual yang
lain dalam sebuah paradigma.

Maka dapat dikatakan bahwa pada
skripsi mahasiswa program studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Nusantara PGRI Kediri tahun
2014 adalah kohesif yaitu dengan ditemu-
kannya penanda kohesi gramatikal dan
leksikal. Keduanya saling membangun
dalam memberikan kesatuan bentuk pada
skripsi mahasiswa program studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Nusantara PGRI Kediri tahun
2014,
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